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BUPATI JEPARA 

PERATURAN BUA TI JEPARA 
NOMOR le TAHUN 2008 

TENTANG 

PEMBENTUKAN BADAN PELAKSANA PENYULUHAN PER TANIAN, 
PERIKANAN DAN KEHUTANAN KABUPATEN JEPARA 

BUPATI JEPARA 

Menimbang a bahwa dalamn tang.a pelks.aa fRevtalrsag Petri, Perk.an.an dad 
eutanan telah diundang.an Udang-Undang Nomor 16 Tahun 206 
tentang Sistemn peryuluhan Pertanian, Perkanan dan Kehutanan sebagal 
landasan hulum bag terselenggara0ya Sistem Perryuluha Pertanion 
eokanan da Ketutaan 

b. bahws untuk meningitka elekt%s pelaka.an sister peryulu/ha 
pertain, perk.an da khuta Kabupaten Jepat per embentuk 
Badan Pelaksaa Peryuluhan Kabupaten Jepara yang diteapk.an deg.a0 
Peraturan Bupati 

Undang-dang Nomnor 13 Taun 190 ten1tang Pembentukan Dara­ 
Daerah Kabupaten dalam Ling/up Propirsu Jarwa Tengat 

2 Undang-Un0dang Nomnor 8 Tahun 1974 te0tang Polo-Polok Kepegawaian 
(Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 1974 Nor&r 135, Tamahan 
Lembaran Negara Republk Indonesia Noroe 4635) sebagain0a0% telah 
diubah dngan Undang-Undang Noor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan 
Atas Undang-Un0dang Nomor Thurn 1974 tentang Pokoi-Pokok 
Kepegawaian (Lembaran Negara Republke Indonesia Tahun 1999 No0or 
169. Tambahan Lemnbaan Negara Repubbk Indonesia Norat 3890 

3 Undang-Undang Nomnor 1 Tahon 2004 tentang Pembentuk.an Peraturan 
Perun0dang-undang4in (Le0baa Negara Republk Indonesia Tatun 2004 
Nomor 5S3, Tamnbaha Lembaran Negara PRepubbk Indonesia Nmar 4389) 

4 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pereintahan Daerah 
(Lembaran Negs Repubt.k tin.does.a Nono 125 Tambahan Lembaran 
Negara Repubtk Indonesia tahun 2004 Nomo 4437). Sebagairhana telah 
beberapa kal diubah terakhir dengan Un0dang-Undang Nomor 12 Tahun 
2008 tentang Perubahan Kedua tas Undang-Undang Norr 32 Tahu 2004 
tentang Permenintahan Daerah (Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 
200.8 Nomor 59, Tambaha lembaran Negara fepubtk Indonesia Nomor 
4844) 

5 Un0dang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 
Antara Pererintah Pat da Pererintah Daerah (Lembatan Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tanbahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nor 4438) 
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6. Undang-Undang Normegr 16 Tahun 2006 tentang Sister Penyuluhan 
Pertanian Petkgnan dan Ketutaan (Lernbaran Negara Fepublik Indonesia 
Tahun 2006 Nomor g2 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4860) 

7 Peraturan emerintah Nomor 39 tahun 2001 tentang Penyelenggaraan 
Dekonsentrasi (Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahu 2001 Nomor 
62. Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor 4095) 

8. Peraturan Pemenintah Nomor 52 Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan 
Tugas Perbantuan (Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 2001 
Norr 77,lambahaLembaran Negara Fepublk Indonesia Nom0r 4106) 

9 Peraturan Pemenntah Noror 79 Tahun 20OS tentang Pembinaan Dan 
Pengawassn Ates Penele0gar%g Pemerintah Dae0ah (Lemnbaran Negara 
Republik Indonesia Tahu 200 Nomnor 165, Tambahan Lembaran Negara 
Republk Indonesia Norge 4093) 

10. Peraturan Pererintah Nomor 38 Tahun 2007 tentag Pembagian Urusan 
Pomerintata Antara emenntah Pusat, Pemeontaan Darah Propinsi Dar 
emerintahan Darah Kabupaten/Kola (Lemnbaran Negara Republl 
Indonesia Tatun 20TNomnor 89, Tarbaha Lembaran Negara Repubh 
Indonesia Nom6r 4737) 

11. Peratura Pemeintah Norr 41 Tahun 200 tetang Organisasi Perangat 
Daerah (Lembaan Negara Repubtk Indonesia Tau 2007 Norat 89 
Tambahan Lembaan Negara Repubbk Indonesia Norr 4741) 

12 eraturan Guberur Jarwa Tengan Nomor f Tahun 2007 tentang 
remote om« Per""""a. reran pan eotanan 
Propinsi Jarwa Tengah (Berta Daerah Pr0gins Jwe Tengah Tahu 2007 
Noror 7 

13. Peraturan Gubernur 4area Teng.ah Norr S8 Tahun 20 tentarg 
Pembentuka Badan Koordinae Penyuluhan Pertaian, Peril.ana Dan 
Kehutanan ropinsi Jarwa Tengah (Betita Daera Propinsi Jawa Tengah 
Tahun 2007 Nam0or) 

ME MUTUSKAN 

PERA TUAN BUATI TENTANG PEMBENTUKAN BADAN PELAKSANA 
PENYULUHAN PER TANIAN, PERIKANAN DAN KEHUTANAN KABUPA TEN 
JEPARRA 

BAB 
KETENTUAN UMUM 

asal 

Dalam Peraturan Bupat in yang dimaksud dengan 

Kabupaten adalah Kabupaten J0para 
2Pererintah Daerah adalah Bupati dan Perangket Daerah sebagai unsur penyelenggaraa 

permnerin4eh daerah Kabupaten Jepa 
3 Bupati alalah Bupati Jepara 
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4 Badantelaksanan Penuluhanadalah Bad% elk$a Pryuluh ertaian, Perikanan dan 
KetutagnKabupate Jepat% 

5 etuaaalgh Ketua Badan pell.sag Peryuluhg Pertanian Perk.anan dan Kehutanan 
6 Sekretariat Bade Pelak¢an Peryuluha adalah Sekretar1a Sada Pelak.sang Penuluhan 

Pertanian Perkanadan KehutanaKabupaten Jpat 
7 Sekretaris Blada Pelak.sang Peryuluhan disebut Sekretars adalah Seiretatis Sadan 

Pelaksana Peryuluha Pertain, Perkanan dan Kehutanan Kabupaten Jepaa 
8. Sistem Peryuluhan Pertanian erkanan da Kehutanan adalah rangaian pengembang.an 

kerampuan, pengetahuan, ketramnpitan serta sap p0la ulna da pelak us.aha pertain 
perk.anan dan kehut.aman 

g feyuluha Pertarian, Pen.kanan dan Kehutanan yangselajutnya disebut Peryuluhan adalah 

proses pembelajaran bagi para pelakuutamg dan pelak us.aha agar mere.la mnau dan mamnpu 
men0long dan mengorgaisska iiya dalamn mergakses informasi pasar teknologi 
pemodalan dan sumberdaya lainnya sebagai uparyauntuk meningkatia produktvt.as, elirsiens 
usaha, pendapataa da kesejahteran set.a mering.at.a kesagrain alam pelestaria 

tungsi hingkungan hidup 
0.Peryuluh Pertanian, Peryuluh Perikanan atau Peryuluh Kehutanan beak Perytluh Peg.arwail 

Negeni Sipil, $wast.a mapun $wadarya ya.0g$elanjutya disebut Peryuluh adalah per0rang.an 
warganegara Indonesia yang melauk.an .egiat.a1 pfuluh.gr 

ff fertanian yang mencakup taana pa9a, hortktur peke/bun.a a petrnaka yang 
selanyutya isebl pertaian adalah selruh #egatan yang 0e.put ts.aha hulu, usaha tan/ 
agroindusti, pemas@ran dan jars.a peunyjag pen9elolaan suerdaya ala haryati dalam 
agroekosistem yang sesudi da berkelajut den4an batua tel0logi, modal a tenagal 
gerta manageren untuk mendapatkan manta.a$bes.at-bear7ya bag#esejah/rag ta.al 

12 Perk@nan dalah $emu.a kegiata yang bertubung deg pengelolaa dan prnaefatan 
sumberdaya ik.an dan hingugan0y% scara behelajutan mula pra produsi, produ.s 
penolahgn $amp.al dengn pemasaran yang ks.aal dalan $uatu sister bis#s 
perikanan 

13 Kehutanan adalah gistem pengurusa yang bersangut paut denga utan, kwas.a utan 
dan hast hut.an yang diselenggarakan secata terpadu an berieta0jutan 

14etaku utama kegiatan pertain, pkaan a le/utan.a yang elaniunya isebut pelau 
utama adalah ma$yarakat alam dan dsektar krws.a huta, petal, peke;a ebun, 
peternak nelaan, pemnbuhidaya a bet.erta elatga inti 

15.Pelak usaha adalah per0rang.an wag.a negaa Indonesia at 0p0a$i yang ibentuk 
menurut ukm indonesis yang megelola us.aha pertanian, perk.an da kehutan.an 

16. 4qi euluhan adalah bah.an peryulha ya.g al is.amp%kn oleh para pryuluh 
kepada pelaku utama dan pelak us.aha dalan bebai bentuk yang melipui intrasi 
teknologi, tekarya$a $0sill mnagermen ekonomni, hulum daises.tanan bingkungan 

17 programs Peryuluha pertaian, perk.aan dan kehutan.a yang selajut7ya disebut program.a 
peryuluhan adalah tencaa tertuli yang isusunsea% sister.atis utuk emberikan arat' 
dan pedoman sebagai alat pengendali pencap%ii tu peyluha 

18. Rekmendasi adaah permberian persetujan terhaap tekologi yang aka digunakan ebag.ail 

mateni peryuluh.an 
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BAB I 
PEMBETUKAN 

Pasat 2 

Degan Peraturan Bupai ini dibentuk Bad% elks.a Peeryuluha Pratig, Perikanan dg 
Ketutanan Kabupaten Jepaa 

Pasat 3 

Badan Pelaksana Peryuluhan sebagaimana dial.sud dala Pasal 2 adalah lembaga Non 
Struktual yang mnengkoodiask.an peyelenggaran sister perryuluh'an pertanian, perk.an.an dan 
kehutanan 

BAB II 
USUNAN ORGANISASI 

Pasal 4 

(f) Susunan Organisasi Badan Pelaksana Peryuluh.an terdi da 

a. Ketua 
b Seretatis 
• Anggota 

2) Susunan keanggotaan Badan Pelaksa0a Peryuluhan sebaga0a0% in.asud pa.a 0ya (1) 
ercanturm dadamn Lmnpiran yang merupain bagin bda.k terpit.ahkg di Peraturan iri 

BAB V 
TUGAS DAN FUNSI BADAN PELAKSANA PENYULUAN 

Pasal 5 

Bad%a Pelaksana Penuluha mempurya tugas 
a mneryusun kebiaka da programna perryuluhank.a.bupaten1 yang sejala denan kebiaka darn 

programa peryuluhan propinsidarn nasion.al 
b Melaksanakan penyuluha da mnengembangk.a mekc.anisme, tar keja da metode 

peyuluhan 
Melaksanakan pengurnpulan, pengolaha, pengerTs da peebaran mnaeni per yuluhan 

bagi pelaku utarna dan pelakuu$ah%3 
d Melgksanakan pernbinan pengembangan kejasamha kerntraan1, pehgelolaa kelebag.a.an 

ketenagaan, $arang dan prasarara serta pembiayaan peyuluha 
e Menumnbuhkembangian dan merasiltasi kele0nbagaand forum egiatan pelaku utarna da 

pelakuusaha 
f Melgksanakan peningkata kapasita$ pen'yuluh pNS $way% dan $wast melalui proses 

pembelajarans&cars berkelanjutan 
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Untuk melaksanakan togas sebagaimana dimaksud Pas.al 5, Badan Pelaksaa Penyuuha 
mempuryai fungi 
a perurnusan kebijakgn dan program perryuluhankabupaten yang sejalg denan kebiaka dan 

programa peruluha pr0pingidannasional 
b pelaksanaa peryuluha an mengerbaka me.kisane. tata kera dan metode peruluhart 
¢. pelaksanaan pengurpulan, pengolahan, pengeras.an dan penebaran mater peryuluhan bagi 

pelaku utamna dan pelaku usaha 
d. pelaksanaan pembinaan pengembangan kerja $ara, keritraan, pengelolaan kelemnbagaan, 

ketenagaan. sarana an p4as.a0a0a, st% perbiya penuluha 
e memfasititasi kelerbagaa da forum kegiata pelaku utana dan pelaku us.ah.a 
f pelaksanaan peringkat.an kapas.ta$ peryuluh PNS,$wad.ayadanswast 

Bagin Kedua 
gas an Fungsi Ketua Sekretais dan Anggola 

Pasat 7 

Ketua mnempuryai tug.as merrimnpin da engatakan eta mnengkgrdigsila pelks.a%a tug$ 
dan tung.si Boda Pelaksana Peryulutan 

asal 8 

Lntuk membatu kelancata tug4 Ketu sb%gin.a. din.aksu alg 4gs.al 7 da gun% 
menunjang kg=atan scata ad0minestratd dan fashat kegatan Bad elksaa Peryuluan 
Ketua membentuk Sekretarat Eada yang di«pi0pin oleh seorang Seretaris Bad.an 

Paa S 

Tugas Sekretanis Badan Pelakana Peryuluhan ad.al.ah 
a me0yiapkan bah.an kebiyak.a dan pr0gram.a peruluha kbu-paten yang sejag den1gan 

kebigkn da programna peyuluh.an propis dan nason.al 
b menyiapk.an bahan peryuluhan dan mengembangia mekaismne, tat.a kerja an met.ode 

peryuluha 
¢ melaksanakan pengumpulan, peg0laha, pengenas.an dan penyebaran matei peryuluh.an 

bagi pelaku uama an pela usaha 
¢d meniapka baha pembinaan pengemn.bargain kej $ama, keitra.an, pengelolaan 

kelembagaa, ketenagaan, $a0a0% a p4a$a0a.0.%ls.eta pebiarya.an peuluha 
e. menyiapka baha fas.ltasi pen9embangan %elem.bag%an dan forum kegiatan pelak 4tam 

an pelakutsaha 
f mermfasiitasi peningkatan kpas.its penyuluh NS swaayadaswast.a 
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Pasal 10 

Dalamn melaksanal'an tugas sebagaimana dirak.sud dalam Paga S Seiretatis Badan Pelaksana 

Penyuluha meryelenggarakan fungsi 
a pelaksanaan kogrdinasi, integrasi, sinkronisasi peryuluhan lint.as $ekt0al 

b Pelak$an%an optimalisasi patis.ipsi masyrglat dalam peryuluhan 
e Pelak.sangan advokasi masyatgkat dalam peruluthan denga melibatka unsur pakar, dunia 

usaha, ingtitusi terkait, pergurua tinggidansasang penyuluhan 
Perusungn kebijakan pruluha 

e. Penyusunan programna penyuluhan kabupaten yang s4jalan dengan kebijak.an an pro9a0a 

penuluhan pr0pinsi darn nasional 
f. Pelak.sanaan Saluan Administrasi Pang.al (Satink.al' Peryuluh Pertanian, enkanan 0an 

Kehutaan Pegawar Negen Sipi (PNS) yang bertgas di ting#at kabupaten 

g Pengelolaan pembiayaan perryuluhan 
h Pelaksanaan pmantauan dan evaluasi pryuluha 
l Pengembangan kelemnbagag pelaku ttamna dan pelal sah unuk mnengembangkan us.ah% 

tani 
Pengembangan forum mnasyaglat untuk mnengemnbangkars.aha tan/ dg member1k.an urpa 
balk kepada pemerietgh daerah 
Peringkatan kapastas poryulh NS, swadarya darn $was.a 

Ahggota Badan Polaksana Penyuluhan mempurya togas 
a melakggnakan perryusunan keb%ala da pr0g0an.a peuluha, 0plimn.al$.$ pati.ps a 

dvokas mayaak.at 
b tMelaksakc fas/ta$i pengemnbag kelemb.an da forum masyaraat bani pelaku utan.a 

dan pelaku ts.aha ala biang pertain tag.an pang.a1, peke.bung, peternak.an 
perianad kehutan.an 

e elaksanakan(as.ilia/ peningiatankapast$ peyuluh 

Pasal 12 

Seketaris dan para Ang0ta Bag Pelak.sang Peryuluha berkedudukc.a di barwah dan 

bertangungjawabkepada Ketua 

Dalam melaksanal.an tugas, Sekretanis dan para anggota adan Pelak.sana Penyuluhan wapt 

menerap.kan prinsip krdinasi, integrasi danginkronissi bak daamn linglungan Seketariat Badan 

Pelak.sand Penyuluhan faupurn gtar Diraglstasite.kit sesua dengan tugas mnasing-mas.ng. 

I 
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Pasal 14 

Anggota wajib menyarpaikan laporan evaluasi, efektvias kegiatan peyuluhan di bidang0ya 
sears berkala kepada Ketud 

Dalam melaksanakan tugag Bag Pelakgana Peryuluhg merryelenggarakan tapat k0ordinal 
untuk merurusk.an program dan mnenyusun programnasert melakukan monitoring dan evaluasl 

kegiatan peryuluhan 

BAB VI 
PEMBINA YAAN 

asal 16 

Semua biaya yang timbul sebagal aliba dielakanoya Peraturan Bupat imi be bankan pad.a 
a. Anggaran endapatan dan Belanja Negara (AP8NJ 
b Anggatan Pendapatan dan Bela0ya Daerah (AP8D' 
c. Sumber dana lain yang sah dan tda mega.at 

BAB VIN 
KETENTUAN PENTUP 

Pasal 1 

Hat-hal yang belum di@tur dalan Peraturan Bupat ii sepal0ja0g mengera tenis pelakaaain 

peyuluha diatur lobih langt oleh Ketu.a Bada Pelaksaa Perryulutan 

as 18 

Agar seiap orang engetahuinya, memenintahlar Pengunda0gan Peraturan ini dengan 

penemnpatannya dalamn Berti Daerah Kabup3ten Jepa3 

Erl 84 
A7AN PARA# 
LF 

Diundagkan di epaa 

pada tanggai 18 1 8 
SEKRE TAIS D RAM KABUPATEN JEPAERA 

Ditetapkan di epara 
pa tanggal Ile [t 2e08 

BERITA DAE AH KABUPATEN JEPARRA TAHUN 2OE NOMOR 303 
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LAPIRAN PERA TUAN BUPATI JEPARA 
NOMOR t% TAHUN 2008 
TANGot h_ 2cos 

SUSUNAN KEANGGOTAAN BADAN PELAKSANA PENYULUHAN PERTANIAN, 
PERIKANAN DAN KENUTANAN KABUPATEN JEPARA 

No JABATAN /INSTANSI 
KEOUDUKAN DALAM 
BADAN PELAK SANA 

' Bupat Jepara enag9ung Jawab 

2 Assister Perekonorian da Pembangunan Setda Ketua 
Kaupaten Jepaa 

3 Kepala Bagian Perekonorian Setda Kabupaten 4epaa Seketans 

• Kepala Dias Pertanian dan Peteraka Kabupaten Anggota 
Jepaa 

5 Kepala Dias Kehutanan da feriebung Kabupaten Ang9ota 
Jepara 

8 Kepala Dias Kel@utan dan Penkae Kabupaten Jepa Anggota 

7 Kepala Dinas Penindustria, Perdagang.am dan Koperas Anggota 
Kabupa.ten Jep 

8 Kepala Dias Pekerjaan Urumn Kabupaten Jepaa Anggota 

- 

eertAd 80na,r 
449A1AN 

8ea aer 


